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ABSTRAK 

MUHAMMAD NOMAN NAZAR. Studi Komparasi Variasi Penyabab limbah Abu 

Ampas Tebu Terhadap Setting Time dan Kuat Tekan Mortar Geopolymer Dibimbing oleh 

ZAINURI dan SHANTI WAHYUNI MEGASARI.  

 

Mortar geopolimer merupakan inovasi mortar dengan menggunakan limbah fly ash 

sebagai alternatif pengganti semen. Limbah abu ampas tebu yang dapat dipergunakan 

sebagai bahan tambah pada mortar serat geopolimer untuk meningkatkan sifat mekanis 

mortar geopolimer. Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis nilai setting time dan 

kuat tekan mortar geopolimer dengan penambahan abu ampas tebu. Metode penelitian 

menggunakan studi eksperimental di laboratorium berdasarkan SNI 03-6825-2002 dan 

SNI 4431:2011. Rancangan benda uji dengan perbandingan agregat (65%) : binder  

(35%), fly ash (62%) : alkali (38%), molaritas aktivator 12 M menggunakan Na2SiO3 dan 

KOH dengan perbandingan SS/SH 2:1. Variasi penambahan abu ampas tebu yang 

digunakan veriasi 0% 3%, 6% dan 9%  terhadap berat fly ash. Benda uji kuat tekan mortar 

berbentuk kubus dengan dimensi 50 × 50 × 50 mm. Pengujian kuat tekan digunakan pada 

umur 28 hari dengan perawatan suhu ruang. Hasil penelitian diperoleh nilai kuat tekan 

rata-rata tertinggi sebesar 125,01 kg/cm² pada variasi penambahan 9% dan kuat tekan 

rata-rata terendah sebesar 100,61 kg/cm² pada variasi penambahan 0% abu ampas tebu. 

Terjadi penikatan nilai kuat tekan sebesar 1,35% terhadap nilai kuat tekan rata-rata tanpa 

penambahan abu ampas tebu. Kesimpulan dari penelitian adalah seluruh variasi masih 

memenuhi persyaratan mortar geopolimer dengan nilai kuat tekan rata-rata di atas 5,25 

kg/cm². Nilai kuat tekan rata-rata pada benda uji dengan penambahan 0%, 3%, 6% dan 

9%  abu ampas tebu berada pada mortar dengan tipe S dimana mortar tipe S memiliki kuat 

tekan minimum mortar tipe S adalah sebesar 52,4 kg/cm². Mortar tipe S merupakan mortar 

yang memiliki kuat tekan sedang, umumnya diaplikasikan pada pasangan terbuka diatas 

tanah. 
 

Kata kunci: Abu ampas tebu, fly ash, kuat tekan, mortar serat geopolimer 
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ABSTRACT 

MUHAMMAD NOMAN NAZAR. Comparative Study of Variations in Addition of 

Sugarcane Bagasse Ash Waste to Setting Time and Compressive Strength of Geopolymer 

Mortar. Surpervised by ZAINURI and SHANTI WAHYUNI MEGASARI. 

 

Geopolymer mortar is an innovative mortar using waste fly ash as an alternative to 

cement. Sugarcane bagasse ash waste which can be used as an additive in geopolymer 

fiber mortar to improve the mechanical properties of geopolymer mortar. sugacane can 

affect the work system of the fiber as a barrier to tensile strength against flexural strength. 

The objective of this study was to analyze the compressive strength and flexural strength 

of geopolymer fiber mortar with sugarcane bagasse ash. The research method uses 

experimental studies in the laboratory based on SNI 03-6825-2002 and SNI 4431:2011. 

The design of the test object with a ratio of aggregate (65%): binder (35%), fly ash (62%): 

alkaline (38%), molarity of activator 12 M using Na2SiO3 and KOH with a SS/SH ratio of 

2:1. Length variation Waste sugarcane Bagasse ash 0%, 3%, 6% and 9% with a 

percentage of 0.6% by weight fly ash. Mortar specimens are cube-shaped with dimensions 

of 50 × 50 × 50 mm for compressive strength. The compressive strength were used at 28 

days old with room temperature treatment. The result of the study obtained the highest 

average compressive strenth of 125,01 kg/cm2 in the variation of 9% addition and the 

lowest average compressive strength of 100,61 kg/cm2 in the variation of 0% addition of 

baggase ash. There was a binding of the compressive strenght value of 1,35% to the 

average compressive strenght value without the addition of bagasse ash. The conclusion 

of the study is that all variations still meet the requirements of geopolymer mortar with 

an average compressive strenght 5,25 kg/cm2. The average compresive streght value on 

the test specimen with addition of 0%, 3%, 6% and 9% bagasse ash is in minimum 

compressive streght of type S mortar have minimum compressive test type S mortar of 

52,4 kg/cm2. Type S mortar is a mortar that has medium compressive strenght, generally 

applied to open pairs above the ground..  

 

Keywords : Waste of sugarcane bagasse ash, fly ash, compressive strength, geopolymer 

fiber mortar 
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 BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Mortar merupakan campuran dari material agregat halus, air dan Flyash yang dalam 

proses produksinya banyak menghasilkan gas CO2. Berdasarkan Rompas (Alfi, M., 2018) 

flyash menyumbang tujuh persen dari keseluruhan karbon dioksida yang dihasilkan dari 

berbagai PLTU. Dilihat dari data tersebut perlu segera dicarikan untuk menggantikan 

sebagian atau seluruh komponen semen portland yang dapat digunakan untuk pembuatan 

morter yang ramah lingkungan. 

Mortar merupakan salah satu bahan bangunan yang berfungsi untuk merekatkan 

pasangan batu bata, batako, plesteran dan sebagainya. Selama ini mortar masih 

menggunakan semen portland atau fly ash dan kapur sebagai bahan pengikat utama yang 

harganya cukup mahal. Oleh karena itu diperlukan bahan alternatif pengikat lainnya yang 

memilikiharga lebih murah dan diprediksikan dapat meningkatkan sifat mekanik mortar. 

Bahan pengikat alternatif  yang digunakan dalam penelitian ini adalah limbah pembakaran 

ampas tebu. Mortar adalah campuran semen atau fly ash, pasir dan air yang memiliki 

persentase yangberbeda. Perbandingan semen, pasir dan air yang sesuai untuk mortar 

yang memenuhi syarat adalah 1 : 2,75 : 0,5. Sebagai bahan pengikat, mortar harus 

mempunyai konsistensi/kekentalan standard. Konsistensi mortar ini nantinya akan 

berguna dalam menentukan kekuatan mortar yang menjadi spesi ataupun plasteran 

dinding sehingga diharapkan mortar yang menahan gaya tekan akibat beban yang bekerja 

padanya tidak hancur. 

Abu Ampas Tebu (yang merupakan bagian penting dari mortar) merupakan abu 

hasil pembakaran ampas tebu, Abu ampas tebu mempunyai kandungan silika (Sio2) yang 

sangat tinggi. Silika dalam abu yang dihasilkan dengan suhu pengabuan 550 C-600 C 

berbentuk amrof (Ulfah, S., 2016). 

Pembakaran ampas tebu memiliki unsur yang bermanfaat untuk peningkatan 

kekuatan mortar, karena mempunyai sifat pozzolan danmengandung silika yang sangat 

menonjol. Bila unsur ini dicampur dengan fly ash akan menghasilkan kekuatan yang lebih 

tinggi. Adapun pemilihan abu ampas tebu sebagai bahan pembuatan mortar yaitu: 

Pengadaannya cukup mudah dan murah sehingga bila ditinjau dari segi ekonom
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akanlebih menguntungkan. Abu ampas tebu sisa pembakaran dari pabrik gula tersedia 

cukup melimpah ( ± 9000 ton abu ampas tebu terbuang tiap tahunnya ). Abu ampas tebu 

memiliki kandungan SiO2 yang cukup tinggi sehingga abu ampas tebu diharap 

kanmampu meningkatkan mutu campuran. Pemilihan abu ampas tebu sebagai bahan 

pengisi yang memiliki kandungan SiO2 yang tinggi merupakan pengikat agregat yang 

baik. Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis mencoba melakukan penelitian 

terhadap pemanfaatan abu ampas tebu sebagai bahan pengisi sebahagian pada campuran 

beton ringan. 

Tebu merupakan salah satu jenis tanaman yang hanya dapat ditanam di daerah 

beriklim tropis. Dalam proses produksi di pabrik gula, ampas tebu yang dihasilkan sebesar 

90% dari setiap tebu yang diproses, gula yang termanfaatkan hanya 5%, sisanya berupa 

tetes tebu (molase) dan air (mahmud, K., Bakarbessy, D., dan Atiya, A. F., 2023). 

Abu ampas tebu (bagasse ash) merupakan hasil perubahan kimiawi dari 

pembakaran ampas tebu murni dalam boiler yang menjadi limbah. Hasil pembakaran 

dalam boiler ini diperoleh abu ampas tebu yang menjadi limbah dan belum dapat 

dimanfaatkan secara luas oleh masyarakat. Abu ampas tebu ini terdiri dari garam-garam 

anorganik dan kaya akan silica (Si). Menurut penelitian (Alfi, M., 2018) silica  sangat 

potensial digunakan dalam perkuatan mortar. 

Berdasarkan kondisi di atas, maka diperlukan penelitian pemanfaatan abu ampas 

tebu sebagai binder pada mortar geopolimer untuk dapat meningkatkan kuat tekan pada 

mortar. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah pada penelitian adalah:  

1. Belum diketahui nilai setting time mortar geopolimer dengan  penambahan                                          

abu ampas tebu. 

2. Belum diketahui nilai kuat tekan mortar geopolimer dengan  penambahan  abu 

ampas tebu.  

3. Belum diketahui nilai kuat lentur mortar geopolimer dengan penambahan abu 

ampas tebu. 
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4. Belum diketahui nilai kuat tarik mortar geopolimer dengan penambahan abu 

ampas tebu.  

5. Belum diketahui pengaruh penambahan abu ampas tebu terhadap kuat tekan 

mortar geopolimer.  

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian adalah pada nilai kuat tekan mortar geopolimer 

dengan penambahan abu ampas tebu.  

 

1.4 Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana nilai kuat tekan 

mortar geopolimer dengan penambahan abu ampas tebu?. 

 

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapunِtujuanِdalamِpenelitianِyaituِuntukِmenganalisisِnilaiِkuatِtekanِmortarِ

geopolimerِdenganِpenambahanِabuِampasِtebu. 

Adapunِmanfaatِyangِinginِdicapaiِdiِpenelitianِiniِyaituِsebagaiِberikut:   

1. Memberikan informasi bagi masyarakat dan penyedia jasa konstruksi                              

mengenai pemanfaatan limbah tebu sebagai bahan tambah pembuatan mortar 

geopolimer agar menjadi ramah lingkungan.  

2. Dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk peneliti selanjutnya terkait dengan  

penambahan limbah tebu pada mortar geopolimer. 



 

 

BAB 5. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian studi komparasi variasi penambahan limbah abu 

ampas tebu terhadap kuat tekan mortar geopolymer adalah diperoleh nilai tertinggi 

pada pengujian kuat tekan rata-rata pada variasi 9% yaitu sebesar 125.01 kg/cm2.  

Nilai terendah terdapat pada variasi 0% tanpa abu ampas tebu dengan nilai rata-rata 

100,61 kg/cm2. Seluruh variasi masih memenuhi persyaratan mortar geopolimer 

dengan nilai kuat tekan rata-rata di atas 5,25 kg/cm². Nilai kuat tekan rata-rata pada 

benda uji dengan penambahan 0%, 3%, 6% dan 9% abu ampas tebu berada pada 

mortar dengan tipe S dimana mortar tipe S memiliki kuat tekan minimum mortar 

tipe S adalah sebesar 52,4 kg/cm². Mortar tipe S merupakan mortar yang memiliki 

kuat tekan sedang, umumnya diaplikasikan pada pasangan terbuka diatas tanah. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran dari penelitian yang telah dilakukan terhadap penambahan abu 

ampas tebuterhadap kuat tekan geopolimer adalah: 

1. Direkomendasikan untuk peneliti pada saat melakukan pencampuran material 

menggunakan sarung tangan dan masker karena bahan kimia sangat 

berbahaya jika terkena kulit. 

2. Direkomendasikan untuk peneliti melakukan pengujian XRF yang lebih 

lengkap antara lain untuk memperoleh nilai kandungan moisture content dan 

loss of ignition sehingga tipe fly ash yang dihasilkan menjadi lebih akurat. 

3. Berdasarkan hasil penelitian, direkomendasikan untuk mengambil variasi abu 

ampas tebu 0%, 3%, 6% dan 9% untuk mendapatkan nilai yang optimum 

terhadap nilai kuat tekan rata-rata pada mortar geopolimer. 

4. Apabila peneliti menggunakan fly ash tipe C, direkomendasikan dalam 

pengadukan lebih cekatan agar material tercampur dengan baik. 
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